BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang semakin pesat
telah mendorong transformasi dalam pengelolaan data di berbagai sektor, termasuk
sektor pertanian. Pemanfaatan teknologi berbasis data memungkinkan proses
pemantauan dan- apafisis harga bﬂmudihﬁ pertanian dilakukan secarn lebih
sistematis, akurat, dan berkelanjutan. Melalui pendekatan berbasis data, potensi
ketidakwajaran pada pergerakan harga dapat diidentifikasi lebib awal sehingga
langkith mndﬂhmm secara lebil tepal. Provinsi Jawa Timur
sebagai salah satu sentrd produksi pertanian nasional memiliki kebutuhan akan
sistem pemantauan harga pangan yang adaptif lerfmdlpihmwﬁh.-ﬂlh. mengingat
flukiuasi hargs komoditas perfanian masih sering lerfadi dan berdampak luas
WMMES pangan.

fhlp komoditas pertanian sebagni bagian dari sistem pangan daerah
memiliki ;jm strategis dalam menjagn kestabilan pasokan dan daya beli
mynrahd. Namun, dalom beberapa tahun terakhir diternukan “adanya
pﬂgﬁnpangan pada pola harga komoditss pertanian di Provinsi Jawa Timur yang
ditandai dengan fluktuasi harga yang tidok sejalan m pola musiman maupun
kcrmﬁi}_!ﬁr Kondisi tersebut sering memunculkan permasalahan berupa lonjakan
harga yang tidak wajar pada periode fertentu, sedfa penurunan harga ckstrem yang
merugikan petani dan petaku usaha pertanizn [1]’, I?.],

Ketidakwajaran harga komoditas pertanian tersebut diduga dipengarubi
oleh kelerbatusan sistem pemantauan hargn pangan vang belum sepenuhnya
berbasis dota, serta rendshnya kemampuan dalam mendeteksi pola harga vang
menyimpang secara dini. Di sisi lain, perubahan harga pasar yang terjadi secara
drastis sering kali tidak mencemminkan kondisi produksi dan distribusi vang
sehenamyn. Fenomena ini mengindikasikan adanya potensi ketidakefisienan rantai
pasok maupun praktik spekulasi harga vang sulit teridentifikasi tanpa dukungan
analisis data yang memadai [3], [4].
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Ketidakstabilan harga komoditas pertanian menjadi persoalan serius karena
dapat memicu inflasi pangan. menurunkan pendaspatan petani, melemahkan daya
beli masyarakat, serta mengganggu ketahanan pangan wilayah, Mengingat Provinsi
Jawa Timur memiliki peran penting dalam penyediaan pangan nasional,
permasalshan ini menuntut adanys pendekstan analitik berbasis teknologl yvang
mampu menghasilkan solusi secara lebih objektif, efisien, dan tepat sasaran [5].

Dalam konteks fersebut, pﬂqu_deleksi anomali berbasis data
mining menjadi semakin’ penting untuk mengidentifikasi penyimpangan harga
komoditas pertanian mmm berbasis data. Salah satu metode yang
relevan ‘adalah .&uﬁﬂﬂ Forest, vaitl algoritma mpﬂr‘ilw learning yang
dirancang untuk mendeteksi data yang menyimping dari poh normal tanpa
m data berlabel. Metode ini dinilai mampu menangani data berdimensi
besar dan kompleks, sehingga sesuai digunakan untuk menganalisis data harga
kum_'wumau yang bersifat dinamis dan berbentuk derel wakiu (e serics).

 Penggunian teknik data mining, khususnya deteksi anomali menggunakan
Isolation Forest, memunglankan proses identifikasi ketidakwajoran harga
dilakukan secara lebih efisien melalui mekonisme pemisahan data secar acak.
Isolation Forest bekerja dengan mengisolasi datn yang jarang muncul atau memiliki
karakteristik berbeda dari mayoritas data, schingga anomali harga dapat terdeteksi
melalui skor anomali yang dihasilkan. Penerapan. m mi diharmpkan dapat

mendukung pﬂm hpmnshmegls dnlumpmpndkllm harga komoditas
pertanian, aligus m sistem  pungan m vang lebih stubil,
transparan, dan berkelanjutan.

12 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang vang telah divraikan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini dopat dirumuskan sebagai berikut :
|. Bapsimsna pola pergerakan harga komoditas pertanisn di Provinsi Jawa
Timur berdasarkan data histons harga, serta bagaimana penerapan metode
Isolation Forest dalam mendeteksi anomali hargy yang menyimpang dan



pola normal?

2. Bagmimana Efektivitas metode Isolation Forest dalam mengidentifikasi
anomali pada data harga komoditas pertanizn di Provinsi Jawa Timur
dibandingkan dengan pola harga normal yang terbentuk?

1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian,ini lebih Ier&#ﬂhlamm dengan waktu serta sumber
daya yang tersedia, maka ruang lingkup penelitian dibatasi pada hal-hal berikut -

| Penalitian ini hanya berfokus pada analisis harga kemoditas pertanian, tanpa
pangan olahan.

2. Wilayah penelitian dibatasi pada Provirsi Jaws Timur, sesusi dengan
mkupm data harga komoditas pertanian vang ﬂiﬂmm-plmhtmu
ini '

3. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang
diperoleh dari platform Kagle. berupa data historis harga kemoditas
pertanian di Provinsi Jawa Timur dengan total 15276 baris data. Datoset
tersebti memuat informasi antars Lsin SRERIERROGIRET wilayah
administratif, periode waktu pencatatan, serta nilai harga komoditas, yang

wwmms pola harga dan detekst anomali.

-Lm mwm memiliki m__ﬂmﬂl {unlabeled data),

i il b it i heﬁiﬂ S —
memanfaatkan dats pembanding berupa label kebengran (ground truth).

5. Metode analisis yang diterapkan dalam penelitian ini dibatasi hanya pada
metode Isolation Forest untuk mendeteksi anomali harga komoditas
pertanian, tanpa melakukan perbandingan langsung dengan metode deteksi
anomali lainnya seperti One-Class SVM, Local Outlier Factor (LOF),
muzupun metode statistik konvensional.

6. Penelitian ini tidak membahas faktor eksternal yang dapat mempenganihi
fluktuasi harga, seperti kebijakan pemerintah. kondisi cuaca ekstrem,



distribusi fisik, maupun gangguan rantai pasok, melainkan berfokus pada
identifikasi pola dan penvimpangan harga berdasarkan datn historis yang

diznalisis.

1.4 Tujuan Penelltian
Adapun tujuan penelitian ini adalahsebagai berikut ;

1. Menganalisis pola wrymkmmwm pertanian di Provinsi Jawa
Timur berdasarkan dath historis harga komoditas yang diperoleh dari
dataset -'ﬁggla, -lﬁ'h‘. menerapkan  metode Iplﬂlﬂn Forest untuk
mengidentifikusi anomali harga, seperti lonjakan hargs yang tidak wajar.
penurunan harga ekstrem. atau pola ﬂﬂi'lﬂmm menyimpang dari
iii‘.:;uiisi normal. =

2 Mu@.l.ku: tingkat efektivitas metode lsolation® Forest dalam mendeteksi
anomali pada data hargs komoditas pertanian sebagai m:ﬂm
berbasis data yang dapat mendukung pemantauan stabilitss harga' dan
ketahanan pangan daerah.

1.5 Manfaat Penclitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfial baik secara teoretis
maupun praktis sebagi berikut:
1. Manfaat Teoritis
Smtﬁmhf pﬂwﬁﬁnﬁ ini ﬂihnrnpkm dapat memperdalam pemahaman di

bidang data mining dan analisis data, khususnya dalam penerapan teknik
anamaly  detection pady seklor pertanian. Penelition ini memberikan
kontribusi dalam memahami bagaimana algoritma fselation Forest dapat
digunakan untuk mengidentifikasi pola distribusi pangan yang menyimpang
berdasarkan data logistik. stok. permintaan, dan harga komoditas pertanian.
Selain itu, penelitian ini memperluas kajian teoritis mengenal pemanfaatan
algorntma pembelajaran mesin tanpa label (snsupervised learning) dalam
konteks sistem pangan don ketahanan pangan daerah. Hasil penelitian imi



juga diharapkan dapat menjadi dasar konseptual bagi pengembangan model
analisis distribusi pangan berbasis datn, serta menjadi referensi bagi
penelitian selanjutnya yang mengkaji integrasi data mining, big dats, dan
teknologi analitik dalam mendukung transformasi digital sektor pertanian
dan pengelolaan pangan yang berkelanjutan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Pemeri




Slstematika Penulisan

Secara garis besar, sistematika penulisan dalam skripsi ini disusun sebagai
berikut:

BABI: PENDAHULUAN

Bab ini memust latar belakang masalah yang menjadi  dasar
dilaksanakannya penelitian, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan
penelitian, manfaast penelitian, serts sistematika penulisan. Bab ini bertujuan
untuk membet.ﬁm gambaran umum mengenal permasalahan fluktuasi dan
ketidakwajaran h-m:hmﬂlﬂtﬂpuimmn sertn arnh don ruang lingkup
penelitian yang dilakukan.

'BAB 11 : TINJAUAN PUSTAKA
thl'.u:u berisi landasan teori yang menduﬁﬁgmﬂﬁmmhpuh konsep

harga komoditas pertanian. keiahanan pangan, dafa mining, pembelajaran
Im.hﬂpa label (wemsuprervised fearming), serla &leﬁMS&hlm.

dibahas pula metode solation Forest dan penelitian-penclitian terdahulu
. yang relevan sehagai dasar ilmiah dan pembanding dalam penelitian ini.

BAB 11l : METODE PENELITIAN

Hab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan, n'l-uhts#up ohjek
penelltlzm. _]l.‘.‘ﬂ]! dun sumber data, karakieristik dataset harga komoditas

pertanian yang diperoleh dari platform Kaggle, tahapan pengolahan dan

WM Exploratory Data Analysis {EDA), serta penerapan metode

Tatlativm Foreet uvk- menditeksi anomali harga komoditas pertanian di

Provinsi Jawa Timur.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab il menyajikan hasil analisis data harga komoditas pertanizn, termasuk
hasil eksplorasi data, implementasi model [solation Forest, serta identifikasi
anomali harga vang terdeteksi. Sefanjutnya dilakukan pembahasan terhadap
hasil penelition untuk menginterpretasikan pola anomali harga dan
implikasinya terhadap stabilitas harga dan ketahanan pangan daerah.



BAB V : PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian serta saran
tersebut  diharapkan dapat menjadi masukan untuk pengembangan
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